



Kehamilan, persalinan, dan nifas pada dasarnya merupakan proses alamiah 
yang dialami oleh seorang wanita. Namun, dalam proses tersebut dapat terjadi 
penyimpangan dan komplikasi-komplikasi hingga menyebabkan kematian. 
Provinsi Jawa Timur AKI tahun 2016 mengalami kenaikan target yang ditentukan 
yaitu 91 per 100.000 KH sedangkan pada hasil AKB tahun 2015 20,78 per 1000 
KH. Faktor penyebab utama kematian ibu diklarifikasikan menjadi dua yaitu 
langsung atau tidak langsung. Penyebab langsung berkaitan dengan komplikasi 
dari kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang dilakukan 
secara komprehensif pada ibu hamil, bersalin, nifas, neonatus dan KB. Asuhan 
kebidanan ini dilakukan di Klinik Pratama Anugrah Surabaya mulai tanggal 18 
Maret 2019 sampai 13 Mei 2019. 
Asuhan kebidanan pada Ny.K pada saat kunjungan kehamilan ke 5 didapatkan 
hasil pemeriksaan his dalam 10 menit sebanyak 1 kali lamanya 10 detik dan masih 
belum ada pembukaan sehingga dilakukan rujukan ke RS Marinir karena usia 
kehamilan melewati tafsiran persalinan. Proses persalinan berlangsung secara SC 
dengan indikasi postdate. Bayi lahir secara SC tanggal 11 April 2019 jam 07.58 
wib, jenis kelamin perempuan, BB 3600 gram, PB 51 cm. Kunjungan nifas dan 
neonatus dilakukan sebanyak 4 kali kunjungan. Selama kunjungan nifas 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal. Keadaan bayi selama 
kunjungan 1 sampai 4 didapatkan hasil dalam batas normal. Pada kunjungan KB 
ibu memilih kontrasepsi MOW yang dilakukan pada tanggal 11 April 2019. 
Simpulan dari laporan tugas akhir ini asuhan kebidanan pada Ny.K berjalan 
lancar, sesuai dengan prosedur dan kerjasama yang baik. Diharapkan klien dapat 
menerapkan konseling yang telah diberikan agar kondisi ibu dan bayi dalam 
keadaan sehat, sehingga AKI dan AKB tidak meningkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
